
 
 

 EVALUASI SISTEM PEMBINAAN SEPAK BOLA DI 

SEKOLAH SEPAK BOLA (SSB) SKB GROGOL KABUPATEN 

KEDIRI TAHUN 2026 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Pada Program Studi Penjaskesrek 

 

 

 

 

 

Oleh 

GHANI FERRIANSYAH 

NPM: 22.1.50.30.301 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2026 









 
 

v 
 

LEMBAR MOTTO 

Proses yang dijalani dengan kesungguhan tidak akan mengkhianati hasil. 

Ilmu, kerja keras, dan ketekunan adalah jalan utama menuju keberhasilan, karena 

setiap langkah kecil yang diperjuangkan hari ini akan menjadi pencapaian besar di 

masa depan. 

Pendidikan bukan hanya tentang memperoleh gelar, tetapi tentang 

membentuk karakter, memperluas wawasan, serta menyiapkan diri untuk 

memberikan manfaat bagi orang lain. Sebab sebaik-baiknya ilmu adalah ilmu yang 

dapat diamalkan. 

Jangan takut berjalan lambat, takutlah ketika berhenti berjuang. Karena 

keberhasilan bukan milik mereka yang paling cepat, melainkan milik mereka yang 

terus bertahan dan menyelesaikan apa yang telah dimulai. 
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Kedua orang tua tercinta, keluarga besar, dosen pembimbing, sahabat seperjuangan, 

serta semua pihak yang selalu memberikan doa, dukungan, dan motivasi dalam 

setiap proses perjalanan pendidikan saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTARK 

Ghani Ferriansyah: EVALUASI PEMBINAAN SEPAK BOLA DI SEKOLAH 

SEPAK BOLA (SSB) SKB GROGOL KABUPATEN KEDIRI TAHUN 2026. 

Kata kunci: Evaluasi, Pembinaan, Sepak Bola, Sekolah Sepak Bola (SSB). 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang membutuhkan sistem pembinaan 

yang terstruktur, berkelanjutan, dan didukung oleh berbagai komponen penting 

untuk menghasilkan atlet yang berkualitas. Sekolah Sepak Bola (SSB) memiliki 

peran strategis sebagai wadah pembinaan atlet usia dini melalui pengembangan 

teknik, fisik, mental, disiplin, serta pembentukan karakter atlet. Keberhasilan proses 

pembinaan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan atlet, tetapi juga ditentukan 

oleh kualitas sumber daya manusia, sistem organisasi pembinaan, sarana dan 

prasarana, serta evaluasi program yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, evaluasi pembinaan diperlukan untuk mengetahui kondisi nyata 

pelaksanaan pembinaan sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala 

yang dihadapi dalam proses pembinaan sepak bola. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembinaan sepak 

bola di Sekolah Sepak Bola (SSB) SKB Grogol Kabupaten Kediri Tahun 2026. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai kondisi 

pembinaan yang sedang berjalan serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan atlet pada masa mendatang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

terdiri dari pengelola, pelatih, dan atlet SSB SKB Grogol Kabupaten Kediri yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi data untuk 

memperoleh data yang valid. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan fokus penelitian 

yang meliputi aspek sumber daya manusia, organisasi pembinaan, serta sarana dan 

prasarana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembinaan sepak bola di SSB 

SKB Grogol secara umum telah berjalan dengan baik. Aspek sumber daya manusia 

menunjukkan bahwa pelatih memiliki pengalaman bermain, pengalaman melatih, 

serta sebagian telah memiliki lisensi kepelatihan yang mendukung kualitas 

pembinaan. Aspek organisasi pembinaan menunjukkan adanya struktur organisasi, 

program latihan terjadwal, pembagian tugas, serta sistem evaluasi yang berjalan 

secara rutin. Sementara itu, aspek sarana dan prasarana secara umum telah mampu 

mendukung proses latihan, meskipun masih terdapat keterbatasan fasilitas 

pendukung seperti alat latihan fisik, fasilitas penerangan, dan beberapa 

perlengkapan latihan yang memerlukan pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembinaan sepak bola di SSB SKB 

Grogol telah berjalan cukup efektif, namun peningkatan kualitas manajemen, 

pengembangan fasilitas, dan penguatan program pembinaan berkelanjutan masih 

diperlukan guna mendukung peningkatan prestasi atlet secara lebih optimal pada 

masa mendatang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat diminati, baik 

secara nasional maupun internasional. Kepopulerannya melampaui batas 

negara, dan bahkan diakui sebagai olahraga global. Hal ini tercermin dari 

jumlah anggota FIFA yang mencapai 211 negara, lebih banyak dibandingkan 

anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa yang hanya berjumlah 193 negara 

(Komang Angga Adi Setiawan, 2021). Olahraga tidak hanya sekadar aktivitas 

fisik, melainkan mencakup aspek mental, sosial, dan budaya yang 

terintegrasi. Sebagaimana disebutkan dalam (UU No 11 Tahun 2022, 2022) 

olahraga melibatkan pikiran, tubuh, dan jiwa secara menyeluruh untuk 

membina serta mengembangkan potensi individu. Aktivitas olahraga 

memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas kesehatan baik 

secara jasmani maupun rohani. Hal ini ditegaskan oleh (Karina Nur Safitri et 

all., 2024) Kesehatan adalah suatu hal yang sangat penting yang harus dijaga 

untuk berlangsungnya hidup di dunia ini karena kesehatan tidak dapat dibeli 

dengan materi atau uang.  

Dalam dunia olahraga, pembinaan menjadi elemen fundamental dalam 

mencetak atlet berprestasi. Proses pembinaan ini melibatkan rangkaian upaya 

yang sistematis, dengan dukungan program yang berkelanjutan dan 

terencana. Pembinaan adalah upaya yang dilakukan guna meningkatkan atau 

memperoleh hasil yang lebih baik serta didukung program pembinaan yang 

terarah berkesinambungan dan dukungan yang tepat guna tercapainya prestasi 

atlet yang maksimal (Wandi, 2013:524-535) pada penelitian (Ma’ruf et all, 

2023).  

Keberadaan SSB sangat penting dalam memberikan pelatihan yang 

terarah kepada anak-anak yang memiliki minat dan bakat dalam sepak bola. 

Latihan yang diberikan tidak hanya berfokus pada aspek teknis seperti 

passing, dribbling, dan shooting, tetapi juga mencakup pemahaman taktik 

permainan. Sekolah sepak bola (SSB) berdasarkan (Efendi, 2021) 
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menyatakan bahwa sekolah sepakbola merupakan wadah pembinaan 

sepakbola usia dini yang paling tepat, saat di sekolah-sekolah sepakbola 

kebanjiran siswa. Hal ini merupakan fenomena bagus mengingat peran 

sekolah sepak bola sebagai akar pembinaan prestasi sepakbola nasional yang 

mampu memasok pemain bagi klub yang membutuhkan. 

Penelitian ini difokuskan pada SSB SKB Grogol di Kabupaten Kediri, 

Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan 

strategis dan personal yang saling melengkapi. Pertama, SSB SKB Grogol 

dikenal sebagai sekolah sepak bola yang masih secara aktif dan konsisten 

menjalankan program pembinaan secara berkelanjutan, terutama bagi atlet 

usia dini. Kedua, secara geografis, SSB ini terletak di wilayah paling barat 

Kabupaten Kediri, yang secara administratif menunjukkan penyebaran dan 

pemerataan upaya pembinaan di kawasan pinggiran yang sering luput dari 

perhatian akademik. Ketiga, keterlibatan peneliti secara langsung dalam 

proses pembinaan sebagai mantan pemain yang pernah dibina di SSB ini 

memberikan akses yang lebih baik terhadap data dan pemahaman kontekstual 

yang mendalam terhadap dinamika lapangan. Terakhir, secara ilmiah, studi 

pada SSB SKB Grogol juga relevan karena sekolah ini mencerminkan 

karakteristik tipikal SSB daerah yang memiliki potensi besar tetapi masih 

menghadapi tantangan struktural dalam aspek manajemen, pelatih, dan 

infrastruktur. Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan ulang terhadap 

efektivitas sistem pembinaan yang diterapkan, termasuk kurikulum, metode 

pelatihan, kualitas pelatih, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung. 

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa SSB di Indonesia 

menghadapi kendala yang bersifat sistemik. (Wijaya, 2021) mencatat tiga isu 

utama dalam pembinaan sepak bola di SSB, yaitu: kurangnya fasilitas yang 

memadai, kualitas pelatih yang beragam dan tidak seragam, serta lemahnya 

sistem manajemen yang diterapkan. Kebutuhan akan sistem manajemen yang 

baik dalam pembinaan olahraga ditekankan dalam karya (Minsen Tenine at 

All, 2023)  yang menyatakan: “Prestasi olahraga yang baik dimulai dari 

perencanaan yang matang, pengorganisasian yang melibatkan semua pihak 
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terkait, pelaksanaan yang tetap pada sasaran, serta penerapan pengawasan dan 

evaluasi yang ketat.” Dengan demikian, manajemen pembinaan tidak hanya 

meliputi aspek teknis, tetapi juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang terstruktur. 

Pentingnya manajemen dalam pembinaan juga diperkuat oleh 

penelitian di SSB Satria Muda Kota Malang (Zakaria & Rahayuni, 2024) 

menegaskan bahwa manajemen pembinaan merupakan unsur terpenting 

dalam olahraga prestasi, karena untuk mencapai prestasi yang tinggi 

dibutuhkan sistem manajemen yang baik serta struktur manajemen yang 

terarah. Dari kutipan ini terlihat bahwa keberhasilan pembinaan sangat 

dipengaruhi oleh struktur organisasi, kompetensi pelatih, program jangka 

panjang, serta sarana dan prasarana pendukung. 

Penelitian ini tidak hanya menelaah praktik teknis di lapangan, tetapi 

juga melihat bagaimana aspek manajerial dijalankan di SSB SKB Grogol. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi mengingat pentingnya peran SSB 

dalam mencetak atlet sepak bola usia dini yang berprestasi, sementara di sisi 

lain masih banyak permasalahan mendasar yang dihadapi oleh SSB di 

Indonesia, termasuk di SSB SKB Grogol. Masalah-masalah seperti kualitas 

pelatih yang belum seragam, kurangnya infrastruktur, lemahnya manajemen 

pembinaan, serta tidak adanya kurikulum dan evaluasi yang terstandar 

merupakan hambatan yang dapat menghambat tercapainya pembinaan yang 

efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini menjadi penting untuk mengevaluasi 

dan mengidentifikasi aspek-aspek krusial seperti pola pelatihan, manajemen, 

dan ketersediaan sarana-prasarana guna memastikan bahwa pembinaan yang 

dilakukan benar-benar berkontribusi terhadap perkembangan pemain muda 

secara optimal. 

Penelitian ini sangat penting untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh terkait pembinaan sepak bola yang diterapkan, dan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembinaan 

atlet usia dini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

secara sistematis proses pembinaan sepak bola di SSB SKB Grogol 

Kabupaten Kediri pada tahun 2026. Dengan mengkaji berbagai aspek dalam 



4 
 

 
 

pembinaan seperti program latihan, manajemen pembinaan, sarana prasarana, 

serta tantangan yang dihadapi, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi dan rujukan untuk pengembangan SSB lain yang memiliki 

karakteristik serupa. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini saya arahkan untuk mengevaluasi bagaimana sistem 

pembinaan sepak bola berjalan di SSB SKB Grogol Kabupaten Kediri tahun 

2026. Ada tiga aspek besar yang ingin saya lihat lebih dalam, yaitu Sumber 

Daya Manusia (SDM), Organisasi Pembinaan, dan Sarana serta Prasarana, 

karena ketiganya sangat menentukan kualitas pembinaan di SSB. 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Penelitian ini berfokus pada aspek sumber daya manusia yang terlibat 

dalam proses pembinaan, terutama pelatih, pengelola, dan atlet, guna 

melihat bagaimana peran dan kontribusi mereka dalam menjalankan 

pembinaan sepak bola di SSB. 

2. Organisasi Pembinaan  

Penelitian ini berfokus pada aspek organisasi pembinaan yang diterapkan 

di SSB, guna melihat bagaimana sistem pembinaan yang berjalan dari 

waktu ke waktu, baik dari kondisi sebelumnya maupun kondisi saat ini, 

serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pengelolaan, 

perencanaan, dan pelaksanaan program pembinaan yang dilakukan. 

3. Sarana dan Prasarana 

Penelitian ini mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

proses pembinaan, untuk memahami sejauh mana fasilitas yang tersedia 

dapat menunjang kegiatan latihan dan perkembangan atlet. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dirangkum ke dalam tiga pertanyaan utama 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam 

pembinaan sepak bola di SSB SKB Grogol? 

2. Bagaimana sistem organisasi pembinaan yang diterapkan di SSB SKB 

Grogol? 

3. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang proses 

pembinaan di SSB SKB Grogol? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum: 

Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana sistem pembinaan sepak bola 

diterapkan di SSB SKB Grogol Kabupaten Kediri Tahun 2026 berdasarkan 

tiga fokus utama: SDM, organisasi pembinaan, serta sarana dan prasarana. 

Tujuan Khusus: 

1. Menunjukkan kualitas SDM yang terlibat dalam pembinaan, terutama 

peran dan kualifikasi para pelatih serta dukungan dari pengelola dan staf 

pendukung. 

2. Menguraikan bagaimana organisasi pembinaan disusun dan dijalankan, 

termasuk struktur tugas, perencanaan program, dan alur kerja internal. 

3. Menilai kondisi sarana dan prasarana yang tersedia serta kesesuaiannya 

dengan kebutuhan latihan dan program pembinaan yang berlangsung. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan, baik dari segi teoritis maupun praktis, untuk peningkatan 

kualitas pembinaan sepak bola di tingkat akar rumput, terutama di 

Sekolah Sepak Bola (SSB) di Kabupaten Kediri. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang 

manajemen pembinaan olahraga, khususnya terkait bagaimana SDM, 

organisasi pembinaan, dan sarana–prasarana saling berpengaruh dalam 

proses pembinaan atlet usia dini di SSB. Temuan ini juga bisa menjadi 
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bahan pendukung dalam kajian akademik terkait pengelolaan SSB dan 

strategi pembinaan berbasis manajemen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola dan Pelatih SSB SKB Grogol 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi untuk melihat 

apakah SDM, sistem organisasi, dan fasilitas yang ada sudah berjalan 

optimal. Temuan ini bisa membantu penyusunan perbaikan program 

pembinaan ke depan. 

b. Bagi Sekolah Sepak Bola Lainnya 

Model pembinaan yang ditemukan dapat dijadikan contoh atau 

perbandingan, terutama bagi SSB yang memiliki kondisi serupa, 

sehingga bisa disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. 

c. Bagi Pemerintah Daerah dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

kondisi pembinaan sepak bola usia dini, yang bisa dijadikan 

pertimbangan dalam penyusunan program atau kebijakan yang 

mendukung peningkatan kualitas pembinaan di daerah.  

d. Bagi Lembaga Pendidikan dan Akademisi 

Temuan penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dalam pengembangan materi atau kajian terkait manajemen 

pembinaan olahraga, serta dapat mendukung kegiatan pengabdian 

masyarakat di bidang pelatihan maupun pendampingan SSB. 

e. Bagi Masyarakat dan Pemuda Lokal 

Penelitian ini dapat menumbuhkan pemahaman tentang 

pentingnya sistem pembinaan yang tertata, sehingga dapat mendorong 

minat masyarakat untuk berpartisipasi dan memberikan dukungan 

terhadap kegiatan pembinaan sepak bola di lingkungan mereka. 
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